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Penelitian ini berupaya mengungkapkan ragam disfemisme bahasa Aceh dalam tuturan anak-anak. Penelitian yang berjudul
Disfemisme Bahasa Aceh dalam Tuturan Anak-Anak di Gampong Ulee Lhat, Montasik, Aceh Besar membahas tentang bentuk
ungkapan disfemisme, konteks penggunaan disfemisme  bahasa Aceh dalam tuturan anak-anak di Gampong  Ulee Lhat, dan faktor
yang melatarbelakangi penggunaan ungkapan disfemisme bahasa Aceh dalam tuturan anak-anak di Gampong Ulee Lhat, Montasik,
Aceh Besar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Data penelitian ini
adalah ungkapan lisan berupa kalimat atau bukan kalimat yang mengandung ungkapan disfemisme, sedangkan sumber data adalah
tuturan anak-anak di Gampong Ulee Lhat, Montasik, Aceh Besar. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak
(pengamatan/observasi), teknik rekam/catat, dan teknik wawancara. Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian ini dapat
dikemukakan sebagai berikut. Pertama, anak-anak Gampong Ulee Lhat menggunakan ungkapan disfemisme berbentuk kata, frasa,
dan klausa. Ungkapan disfemisme berbentuk kata terdiri atas, dÃ¨k, bui,  jÃ©n, takat, dan klo. Ungkapan disfemisme berbentuk
frasa terdiri atas, 'ok ma, dÃ¨k lumo, he pungÃ¶, pÃ¨k lumo, 'ok lumo, pencuri-pencuri lumo, he asÃ¨e, 'ok ma, he kloe, he jÃ©n,
lagÃ¨e eumpeuenta'euen, he budÃ´kkanyan, pÃ¨k ma, ureueng pungo, ureueng pungo, aneuk pÃ¨k lumo, aneuek pÃ¨k ma, pap
lumo, dan dÃ¨k ma. Ungkapan disfemisme berbentuk klausa terdiri atas, kusipak, bangai lagÃ¨e bui, kuantok, beuâ€™o lagÃ¨e bui,
bansa buloe inong, bansa raya ulÃ¨, dan tungang lagÃ¨e bui. Kedua, konteks penggunaan disfemisme dalam tuturan anak-anak
Gampong Ulee Lhat disebabkan marah, menjawab panggilan, bercanda, meminta, bertanya, saat kesakitan, karena kebiasaan,
merespons pertanyaan, terkejut, tidak sependapat dan bermaksud mengejek. Ketiga, faktor yang melatarbelakangi penggunaan
disfemisme dalam tuturan anak-anak Gampong Ulee Lhat adalah faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun
lingkungan masyarakat, faktor pendidikan orang tua, status sosial, jenis kelamin, dan usia.
	
